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Abstrak

Literasi pasar modal, menjadi aspek penting dalam membangun kesadaran inves-
tasi sejak dini, namun masih banyak pelajar yang belum memiliki pemahaman
yang memadai. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi
pasar modal bagi 36 siswa SMA Katolik Frateran Surabaya dari kelas 10, 11, dan
12 melalui kegiatan Belajar Bersama KSPM (Kelompok Studi Pasar Modal) sejak
08 Agustus hingga 21 November 2024. Metode yang digunakan meliputi kegiatan
ekstrakulikuler Galeri Investasi dengan pembelajaran interaktif di kelas, pendampin-
gan dari Sucor Sekuritas, serta diskusi kelompok terkait konsep dasar pasar modal,
jenis investasi, dan identifikasi risiko. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan sig-
nifikan dalam pemahaman siswa terhadap pasar modal, yang diukur melalui rata-rata
nilai pre-test dan post-test, yakni yang sebelumnya hanya 69,44% menjadi 92,22%.
Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan generasi muda dapat lebih siap menghadapi
tantangan keuangan di masa depan serta memiliki kebiasaan pengelolaan keuangan
yang lebih baik. Keberlanjutan program ini dapat dilakukan dengan pendampingan
lanjutan serta kerja sama yang lebih erat antara Fakultas Bisnis UKWMS, SMA
Katolik Frateran, dan komunitas pasar modal guna menciptakan ekosistem pembela-
jaran keuangan yang lebih inklusif. Selain itu, kegiatan ini juga membuka wawasan
siswa mengenai pentingnya edukasi keuangan dalam pengambilan keputusan finan-
sial di masa depan. Dengan adanya edukasi pasar modal sejak dini, diharapkan siswa
dapat lebih kritis dan bijak dalam mengelola keuangan serta memanfaatkan peluang
investasi secara optimal.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Literasi keuangan merupakan keterampilan esensial yang perlu dimiliki oleh setiap individu, terutama di era modern yang
menuntut pemahaman dalam mengelola keuangan secara bijak [1]. Aspek penting dalam literasi keuangan adalah pemahaman
tentang pasar modal, yang dapat menjadi sarana investasi jangka panjang dan mendukung kesejahteraan finansial. Namun,
berdasarkan berbagai studi, tingkat literasi pasar modal di Indonesia masih tergolong rendah, terutama di kalangan pela-
jar [2] [1] [3]. Banyak siswa belum memahami konsep dasar investasi, instrumen pasar modal, serta risiko dan peluang yang ada di
dalamnya.
Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada
tahun 2024, ditemukan bahwa kelompok usia 15-17 tahun memiliki indeks literasi keuangan sebesar 51,70%, yang lebih rendah
dibandingkan kelompok usia lainnya [2]. Selain itu, data menunjukkan bahwa pelajar SMA memiliki tingkat literasi dan inklusi
keuangan yang lebih rendah dibandingkan tingkat nasional [4]. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan literasi keuangan, termasuk pemahaman tentang pasar modal, di kalangan siswa SMA.
Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan terus berupaya meningkatkan literasi dan inklusi keuangan masyarakat, terma-
suk di kalangan pelajar. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui program Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia
(SNLKI) yang dicanangkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) [2]. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pengelolaan keuangan yang baik, termasuk investasi di pasar modal. Selain itu, pemerintah juga mendukung
integrasi materi literasi keuangan dalam kurikulum pendidikan agar pelajar memiliki bekal pengetahuan dasar mengenai inves-
tasi sejak dini [1] [3]. Dengan adanya regulasi yang mendukung literasi keuangan, diharapkan semakin banyak generasi muda
yang memiliki kesadaran dan pemahaman yang baik terhadap investasi di pasar modal.
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan OJK juga berperan aktif dalam meningkatkan literasi pasar modal melalui berbagai program
edukasi. BEI secara rutin menyelenggarakan Sekolah Pasar Modal (SPM) serta membangun Galeri Investasi yang telah berjum-
lah 946 di seluruh Indonesia, kampanye investasi yang aman, serta bekerja sama dengan berbagai institusi pendidikan untuk
memperkenalkan pasar modal kepada pelajar dan mahasiswa [5]. Selain itu, OJK mengawasi keberlangsungan investasi di pasar
modal agar tetap aman dan transparan, serta melindungi investor dari praktik investasi ilegal atau yang berisiko tinggi. Melalui
regulasi yang ketat dan program edukasi yang masif, baik pemerintah, BEI, maupun OJK berharap dapat menciptakan ekosis-
tem investasi yang sehat dan mendorong lebih banyak masyarakat, terutama generasi muda, untuk berpartisipasi secara aktif
dalam pasar modal secara bijak dan bertanggung jawab.
Sebagai generasi yang akan memasuki dunia ekonomi dan pekerjaan di masa depan, penting bagi pelajar untuk memperoleh
edukasi yang memadai tentang investasi dan pengelolaan keuangan sejak dini. Khususnya generasi Z ini perlu memiliki soft-
skills supaya berpengalaman memiliki pendapatan sendiri dan dapat mengelola keuangan dengan baik [6]. Banyak cara yang
dapat dilakukan oleh generasi Z seperti berbisnis dan berinvestasi di saham sejak dini. Oleh karena itu, kegiatan abdimas melalui
belajar bersama dengan Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) menjadi bentuk inisiatif untuk menyelenggarakan program pen-
ingkatan literasi bagi siswa. KSPM dapat menjadi wadah yang baik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berliterasi
keuangan [7]. Program ini dirancang dengan pendekatan meliputi kegiatan ekstrakulikuler Galeri Investasi dengan pembelajaran
interaktif di kelas sepulang siswa SMA dari kegiatan sekolah, pendampingan dari Sucor Sekuritas, serta diskusi kelompok
terkait konsep dasar pasar modal, jenis investasi, dan identifikasi risiko.
Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami teori tentang pasar modal, tetapi juga mampu menerapkan-
nya dalam kehidupan nyata. Dengan meningkatkan literasi pasar modal sejak dini, pelajar dapat lebih siap dalam mengambil
keputusan finansial yang cerdas, menghindari investasi yang berisiko tinggi, serta membangun kebiasaan investasi yang berke-
lanjutan [8] [9] [10] [11]. Program ini juga berperan dalam mendukung visi inklusi keuangan nasional dengan memperkenalkan
konsep investasi yang sehat dan bertanggung jawab kepada generasi muda.
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1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Terdapat beberapa permasalahan utama sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan. Salah satu permasalahan
utama adalah rendahnya pemahaman awal siswa tentang pasar modal. Banyak siswa belum memiliki pengetahuan dasar men-
genai investasi dan instrumen pasar modal, sehingga diperlukan pendekatan edukasi yang lebih sederhana dan menarik agar
materi dapat lebih mudah dipahami. Banyak siswa yang terjerumus dalam kegiatan investasi bodong dan judi online [12] [13].
Selain itu, kurangnya minat dan kesadaran terhadap investasi sejak dini menjadi tantangan tersendiri. Kecenderungan siswa yang
terkategori dalam generasi Z, hanya memiliki pola pikir berbisnis dengan membuka usaha atau meneruskan usaha dari keluarga
saja [6]. Selain itu, siswa SMA mempunyai kebiasaan untuk menghabiskan uang saku, apalagi ketika terdapat tanggal kembar
pada platform e-commerce, sehingga siswa akan berbelanja online dan menjadi lebih boros [14]. Siswa menganggap investasi
sebagai sesuatu yang kompleks dan hanya relevan bagi orang dewasa saja, sehingga dibutuhkan metode pembelajaran yang
mampu membangun ketertarikan siswa SMA. Kendala lain yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dalam kegiatan pembela-
jaran, mengingat jadwal akademik siswa yang cukup padat, sehingga sulit mengalokasikan waktu yang cukup untuk mengikuti
program ini secara maksimal.
Selain permasalahan utama tersebut, terdapat kendala dalam aspek teknis dan pelaksanaan. Salah satunya adalah keterbatasan
akses sarana dan prasarana edukasi yang memadai, terutama dalam penggunaan simulasi investasi berbasis digital yang dapat
membantu siswa memahami praktik investasi secara langsung [15]. Variasi tingkat pemahaman siswa juga menjadi tantangan,
karena setiap siswa memiliki latar belakang keuangan yang berbeda, sehingga diperlukan metode pengajaran yang fleksibel
dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, tantangan dalam keberlanjutan program juga menjadi perhatian,
karena agar program ini memberikan dampak jangka panjang, diperlukan strategi pendampingan lanjutan atau integrasi dengan
kurikulum sekolah. Namun, keterbatasan sumber daya serta keterlibatan jangka panjang dari berbagai pihak masih menjadi
kendala tersendiri. Untuk mengatasi berbagai kendala ini, diperlukan inovasi dalam pendekatan edukasi, seperti penggunaan
media digital, gamifikasi pembelajaran, serta kolaborasi dengan berbagai institusi seperti OJK dan BEI agar literasi pasar modal
dapat lebih efektif diterima oleh siswa [16] [17].
Berdasarkan identifikasi dari permasalahan dan kendala yang ada, tim pengabdian masyarakat dari dosen manajemen keuangan
Fakultas Bisnis UKWMS bersama dengan guru ekonomi SMA Katolik Frateran melakukan beberapa strategi kegiatan atau
solusi permasalahan yakni dapat ditunjukkan pada tabel 1.

1.3 Target Luaran
Target luaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah luaran akademik serta luaran dalam bentuk media dan dokumentasi.
Target luaran akademik berupa materi pembelajaran melalui file Microsoft Excel dan materi yang dapat digunakan sebagai
referensi siswa dan sekolah, serta publikasi pada jurnal pengabdian masyarakat terkait hasil kegiatan ini. Kemudian, terdapat
luaran dalam bentuk media dan dokumentasi berupa konten edukatif dalam sosial media Instagram atau platform pembelajaran
serta publikasi kegiatan di media lokal untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi pasar modal.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami, menganalisis, dan mengambil keputusan keuangan yang
tepat [18]. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 menemukan bahwa
tingkat literasi keuangan di Indonesia masih tergolong rendah, terutama di kalangan pelajar [2] [4]. Literasi pasar modal, sebagai
bagian dari literasi keuangan, menjadi salah satu aspek penting yang perlu ditingkatkan guna membangun kesadaran generasi
muda terhadap investasi yang cerdas dan bertanggung jawab.
Pasar modal merupakan tempat bertemunya investor dan emiten untuk melakukan transaksi jual beli instrumen investasi seperti
saham, obligasi, dan reksa dana . Dengan adanya perkembangan teknologi, informasi mengenai pasar modal semakin mudah
diakses oleh masyarakat, termasuk pelajar. Bursa Efek Indonesia (BEI) dan OJK telah banyak melakukan program edukasi
guna meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap investasi di pasar modal. Namun, pemahaman yang terbatas sering kali
menjadi kendala bagi pelajar dalam memahami manfaat dan risiko investasi di pasar modal. Pasar modal menyediakan berbagai
instrumen investasi yang dapat dipilih oleh investor sesuai dengan profil risiko dan tujuan keuangan [19] [20]. Beberapa instrumen
utama yang tersedia di pasar modal meliputi saham, obligasi, dan reksa dana. Saham merupakan instrumen dengan potensi
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keuntungan tinggi namun juga memiliki risiko yang signifikan, sedangkan obligasi menawarkan pendapatan tetap dengan risiko
yang lebih rendah [21] [22]. Obligasi ritel seperti ORI dan Sukuk Tabungan yang diterbitkan oleh pemerintah merupakan pilihan
investasi yang aman dengan tingkat bunga tetap [23]. Produk ini menawarkan investasi jangka menengah hingga panjang dengan
risiko rendah serta adanya jaminan dari pemerintah. Sementara itu, reksa dana menjadi pilihan bagi investor pemula karena
dikelola oleh manajer investasi yang profesional. Pemahaman yang baik mengenai karakteristik setiap instrumen sangat penting
agar investor dapat mengambil keputusan investasi yang tepat.

Tabel 1 Identifikasi Masalah dan Strategi Kegiatan

No. Identifikasi Masalah Strategi Kegiatan atau Solusi Permasalahan

1. Pemahaman awal yang belum
memadai oleh siswa SMA tentang
pasar modal

• Menggunakan pendekatan pembelajaran bertahap, interaktif
dan praktis, yakni diskusi dan sesi tanya jawab untuk konsep
dasar pasar modal hingga topik yang lebih kompleks seperti
membangun kepercayaan diri untuk mengambil keputusan
berinvestasi di pasar modal.

• Penggunaan media digital melalui aplikasi simulasi investasi,
gamifikasi, dan video pembelajaran supaya siswa dapat terli-
bat.

2. Minat dan kesadaran investasi pada
produk pasar modal yang masih
rendah akibat dari:
• Ketakutan risiko investasi
• Kurangnya akses ke informasi

pasar modal

• Melibatkan dalam studi kasus nyata terkait investor muda,
supaya siswa SMA lebih mudah memahami dengan bahasa
yang sederhana.

• Menyajikan materi menggunakan software Microsoft Excel
untuk perhitungan mengenal keuntungan dan risiko produk
investasi.

• Bekerjasama dengan perusahaan sekuritas dan Bursa Efek
Indonesia (BEI) untuk menyediakan akses platform edukasi
investasi.

3. Kendala sarana dan prasarana
dalam meningkatkan literasi pasar
modal dan keberlanjutan program
abdimas

• Membentuk komunitas belajar pasca kegiatan abdimas untuk
mengadakan pendampingan keberlanjutan, berupa sesi reg-
uler yang terkoordinasi dalam kegiatan ekstrakurikuler SMA
Katolik Frateran dan KSPM Fakultas Bisnis Universitas Kato-
lik Widya Mandala Surabaya.

• Mendorong sekolah SMA Katolik Frateran Surabaya untuk
mengintegrasikan materi literasi keuangan dalam kurikulum.

4. Keterbatasan waktu siswa • Menyusun jadwal kegiatan yang fleksibel dan beberapa sesi
supaya tidak mengganggu aktivitas akademik siswa.

• Menyediakan materi dalam bentuk digital supaya siswa dapat
belajar secara mandiri.

Setiap investasi di pasar modal mengandung risiko yang perlu dipahami oleh investor. Risiko investasi dapat dikategorikan men-
jadi risiko sistematis (risiko pasar) dan risiko non-sistematis (risiko spesifik perusahaan) [24] [25] [26]. Risiko pasar mencakup faktor
makroekonomi seperti inflasi, suku bunga, dan kondisi geopolitik, sedangkan risiko spesifik berkaitan dengan kinerja suatu
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perusahaan atau sektor tertentu. Oleh karena itu, edukasi mengenai identifikasi risiko sangat penting agar investor, termasuk
pelajar, dapat mengantisipasi dan memitigasi kemungkinan kerugian.
Diversifikasi merupakan strategi investasi yang bertujuan untuk mengurangi risiko dengan menyebarkan dana ke berbagai instru-
men dan sektor yang berbeda [27]. Dengan memiliki portofolio yang terdiversifikasi, investor dapat mengurangi dampak negatif
dari penurunan nilai satu aset tertentu [26]. Dalam konteks literasi pasar modal bagi pelajar, pemahaman mengenai diversifikasi
sangat penting agar siswa tidak hanya terpaku pada satu jenis investasi, tetapi mampu membangun portofolio yang lebih aman
dan stabil di masa depan. Kepercayaan diri dalam berinvestasi merupakan faktor psikologis yang berperan dalam pengambi-
lan keputusan investasi. Investor yang memiliki pemahaman yang baik tentang pasar modal cenderung lebih percaya diri dalam
berinvestasi, namun perlu dihindari sikap overconfidence yang dapat menyebabkan keputusan investasi yang kurang bijak [20].
Edukasi yang berkelanjutan serta pengalaman langsung melalui simulasi investasi dapat meningkatkan kepercayaan diri pelajar
dalam memahami mekanisme pasar modal dan mengelola investasinya secara lebih rasional. Kepercayaan diri ini dapat dit-
ingkatkan dengan mengikuti beberapa wadah yang mendukung seperti pelaksanaan seminar, workshop, serta kelompok tertentu
yang menaungi untuk belajar pasar modal.
Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) berperan sebagai wadah bagi mahasiswa untuk mendalami dunia investasi serta menjadi
agen literasi pasar modal bagi masyarakat luas [7]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis komunitas
seperti KSPM dapat meningkatkan minat dan pemahaman peserta dalam berinvestasi. Oleh karena itu, kegiatan belajar bersama
KSPM dengan siswa SMA diharapkan dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi pasar modal sejak
dini.

3 METODE KEGIATAN

Metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam beberapa cara, yakni adalah metode
ceramah dan diskusi, metode simulasi dan praktik langsung, metode pendampingan dan mentoring, serta metode publikasi dan
dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan pendekatan pembelajaran bertahap, interaktif dan praktis supaya peserta SMA tidak
kesulitan memahami materi dan tidak bosan.
Mitra dalam kegiatan abdimas ini adalah siswa SMA Katolik Frateran Surabaya kelas 10, 11, dan 12. Siswa – siswa tersebut
memiliki antusiasme yang tinggi terkait literasi pasar modal, sehingga dikumpulkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Jumlah siswa tersebut adalah 36 orang beserta satu Ibu Guru pendamping kegiatan ini yang mengajar mata pelajaran Ekonomi,
yakni Ibu Christina A. K., S.Pd.,. M.M. Kegiatan abdimas ini juga disertai oleh mahasiswa dari Unit Kegiatan Mahasiswa
Kelompok Studi Pasar Modal Fakultas Bisnis UKWMS yang berjumlah 10 orang sebagai wujud service learning. Melalui
kegiatan abdimas ini akan meningkatkan kualitas dari kreativitas mahasiswa dalam berelasi, ilmu pengetahuan, dan public speak-
ing [28] [29] [30]. Selain itu, terdapat penyertaan dari satu orang perwakilan Sucor Sekuritas yang menolong untuk memberikan
akses platform berinvestasi.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dalam beberapa tahap yang ditunjukkan dalam gambar 1. Pertama kali, pihak mitra
abdimas yakni SMA Katolik Frateran Surabaya mengajukan permohonan kepada pihak Fakultas Bisnis UKWMS untuk mengisi
materi literasi keuangan dengan tema investasi yang ditawarkan oleh pihak Kepala Sekolah, yakni Frater William, BHK., S.Pd,
M.M.. Kemudian, kegiatan pengabdian masyarakat ini terlaksana sejak 08 Agustus hingga 21 November 2024 yang dilaksanakan
setiap minggu dengan total 10 pertemuan. Pada saat awal kegiatan, pihak abdimas melakukan pre-test untuk mengetahui tingkat
pemahaman para siswa pada konsep pasar modal. Seiring dengan berjalannya abdimas, kegiatan ini juga terpantau oleh Sucor
Sekuritas dan Bursa Efek Indonesia dari kantor perwakilan Jawa Timur yang mengunjungi SMA Katolik Frateran Surabaya
ketika kegiatan abdimas berlangsung. Setelah kegiatan ini selesai, tim abdimas juga melakukan evaluasi untuk mengetahui
peningkatan pemahaman literasi pasar modal melalui post-test.

3.1 Profil Mitra Pengabdian Masyarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan bersama dengan mitra sekolah SMA yakni siswa kelas 10, 11, dan 12. Seko-
lah memiliki profil sebagai berikut yakni SMA Katolik Frateran Surabaya didirikan pada 13 Agustus 1963, merupakan sekolah
menengah atas swasta berbasis Katolik yang berlokasi di Jalan Kepanjen No. 8, Surabaya. Bernaung di bawah Yayasan Mardi
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Gambar 1 Tahap Pelaksanaan Kegiatan Abdimas SMA Katolik Frateran Surabaya.

Wiyata yang dikelola oleh Kongregasi Frater-Frater Bunda Hati Kudus (BHK). Sekolah ini mengusung semboyan "In Solici-
tudine et Simplicitate", yang berarti "dalam kepedulian dan kesederhanaan hati". Sejak awal berdirinya, SMA Katolik Frateran
Surabaya telah mengalami perkembangan signifikan, termasuk penerimaan siswa putri pada tahun 1971 dan peningkatan status
akreditasi menjadi "A" pada tahun 2005.
Dalam upayanya meningkatkan kualitas pendidikan, SMA Katolik Frateran Surabaya sangat peduli dengan softskills dan hard-
skills para siswanya. SMA Katolik Frateran Surabaya bekerja sama dengan Fakultas Bisnis Universitas Katolik Widya Mandala
Surabaya dengan membangun fasilitas laboratorium pasar modal yakni Galeri Investasi pada tahun 2022. Jalinan kerjasama
ini dilaksanakan bersama dengan Bursa Efek Indonesia Kantor Perwakilan Jawa Timur serta Sucor Sekuritas. Sekolah ini
menginginkan supaya siswa untuk memiliki literasi pasar modal dan untuk memenuhi kebutuhan akademik siswa. Dengan
komitmen terhadap pendidikan yang berkualitas dan berlandaskan nilai-nilai Katolik, SMA Katolik Frateran Surabaya terus
berupaya mencetak generasi muda yang berkepribadian, berkualitas, dan bersinergi.

3.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, terdiri dari tiga kategori yakni studi literatur,
wawancara, serta penyebaran kuesioner. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing dari metode pengumpulan data:

1. Studi Literatur Studi literatur dilakukan untuk memahami konsep dasar literasi pasar modal yang menjadi fokus utama
kegiatan pengabdian masyarakat ini. Studi literatur akan mempermudah referensi dalam suatu kegiatan [31]. Sumber yang
digunakan mencakup jurnal akademik, buku, serta laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang membahas tingkat literasi keuangan di kalangan pelajar. Dengan melakukan studi literatur, tim peneliti dapat
mengidentifikasi metode edukasi yang paling efektif serta menyesuaikan materi dengan tingkat pemahaman siswa SMA
Katolik Frateran Surabaya.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan kegiatan ini, seperti guru
pembimbing Galeri Investasi, perwakilan siswa, serta narasumber dari Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
(UKWMS) dan Sucor Sekritas. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh wawasan mendalam mengenai tan-
tangan yang dihadapi [32] [33]. Dalam hal ini adalah untuk meningkatkan literasi pasar modal di SMA Katolik Frateran
Surabaya, serta memahami efektivitas pendekatan edukasi yang telah diterapkan sebelumnya.

3. Kuesioner
Pengumpulan data juga dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada siswa SMA Katolik Frateran Surabaya untuk
evaluasi guna mengukur tingkat pemahaman terhadap konsep literasi pasar modal sebelum dan sesudah abdimas. Kue-
sioner ini dirancang untuk menilai perubahan pola pikir siswa dalam terkait investasi di pasar modal Indonesia. Hasil dari
kuesioner ini akan dianalisis untuk menilai dampak dari kegiatan pengabdian masyarakat serta memberikan rekomendasi
bagi program edukasi di masa depan.

Selanjutnya, berikut ini adalah penjelasan tahap-tahap yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk
meningkatkan literasi pasar modal di kalangan siswa SMA Katolik Frateran Surabaya bersama dengan dosen manajemen
keuangan dan Kelompok Studi Pasar Modal Fakultas Bisnis Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.
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1. Tahap 1: Permohonan Pemberian Abdimas
Tahap permohonan pemberian Abdimas dari SMA Katolik Frateran Surabaya dimulai dengan pengajuan surat resmi dari
kepala sekolah SMA Katolik Frateran Surabaya, yakni Frater William, kepada Dekan Fakultas Bisnis Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya (UKWMS) untuk perkenanan mengutus dosen manajemen keuangan dalam rangka memberikan
literasi pasar modal. Surat ini berisi permohonan menghadirkan narasumber untuk mengisi materi literasi pasar modal dan
mendukung kegiatan edukasi di Galeri Investasi SMA. Dalam permohonan tersebut, Kepala Sekolah menjelaskan tujuan
dari kegiatan, yakni meningkatkan pemahaman siswa mengenai investasi dan pengelolaan keuangan sejak dini, serta
memperkuat peran Galeri Investasi sebagai pusat pembelajaran praktik pasar modal. Setelah surat dikirim, pihak penerima
akan melakukan koordinasi untuk menentukan jadwal, materi, serta teknis pelaksanaan. Tahap ini menjadi langkah awal
dalam memastikan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan memberikan manfaat
maksimal bagi siswa.

2. Tahap 2: Persetujuan Kegiatan Abdimas
Pihak Fakultas Bisnis UKWMS menerima dan menugaskan Ibu Gesti Memarista sebagai Kordinator Galeri Investasi
BEI Fakultas Bisnis bersama dengan tim mahasiswa Kelompok Studi Pasar Modal untuk melakukan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan memberi materi secara komprehensif terkait literasi pasar modal. Dalam persetujuan ini, terdapat
diskusi tentang jadwal pelaksanaan, materi yang akan disampaikan, serta teknis penyelenggaraan di SMA Katolik Frateran
Surabaya guna memastikan kegiatan abdimas berjalan efektif dan mencapai tujuan edukasi yang diharapkan.

3. Tahap 3: Pelaksanaan Kegiatan Abdimas
Kegiatan abdimas betupa peningkatan literasi pasar modal kemudian dilaksanakan sesuai agenda. Pertama, metode
ceramah dan diskusi ini dilakukan dengan pendekatan pembelajaran bertahap, interaktif dan praktis berupa diskusi dan
sesi tanya jawab terkait pasar modal. Kedua, terdapat metode simulasi dan praktik langsung melalui simulasi investasi,
gamifikasi Stocklab dan video pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa SMA. Ketiga, ter-
dapat metode pendampingan dan mentoring dengan keikutsertaan dari perwakilan Sucor Sekuritas Surabaya dan Bursa
Efek Indonesia Kantor Perwakilan Jawa Timur, supaya siswa SMA juga merasakan berbagi pengalaman secara nyata
berinvestasi dengan salah satu instansi yang bergerak di pasar modal. Keempat, metode publikasi dan dokumentasi, yakni
selama kegiatan abdimas ini dilaksanakan tim abdimas dan sekolah melakukan dokumentasi supaya edukasi ini dapat
dibagikan ke siswa lainnya melalui jurnal sekolah, media sosial Instagram Kelompok Studi Pasar Modal milik Universitas
Katolik Widya Mandala serta SMA Katolik Frateran Surabaya. Gambar 2 adalah beberapa dokumentasi terkait kegiatan
penyampaian materi di dalam kegiatan abdimas, yakni:

Gambar 2 Kegiatan Abdimas Literasi Pasar Modal di SMA Katolik Frateran Surabaya.

Jumlah pertemuan pelaksanaan abdimas ini total adalah 10 pertemuan dengan beberapa materi literasi pasar modal.
Pemaparan materi ini terkait dengan pengenalan pasar modal, pemilihan produk investasi pada pasar modal, pengenalan
perusahaan go public, analisa kinerja keuangan perusahaan go public, analisa fundamental, analisa teknikal, pengenalan
risiko investasi, pengenalan keuntungan dalam pasar modal, diversifikasi risiko dalam berinvestasi di pasar modal, serta
startegi investasi bagi para pemula, khususnya pelajar SMA. Selama sesi berlangsung, siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya dan berdiskusi guna memperdalam pemahaman. Mahasiswa dari Kelompok Studi Pasar Modal Widya Mandala
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juga turut mendampingi dan berbagi pengalaman belajar investasi di pasar modal, sembari melakukan service learn-
ing yakni mengimplikasikan hasil belajar di kampus untuk siswa SMA ini bersama tim abdimas Dosen Fakultas Bisnis
UKWMS dan Ibu Guru Ekonomi di SMA Katolik Frateran Surabaya. Service learning ini akan meningkatkan soft-
skills dan hardskills dari mahasiswa yang ikut serta dalam kegiatan abdimas [29]. Dengan adanya keterlibatan berbagai
pihak, diharapkan kegiatan abdimas ini tidak hanya meningkatkan literasi pasar modal bagi siswa SMA Katolik Frateran
Surabaya, tetapi juga menciptakan ekosistem pembelajaran yang berkelanjutan antara akademisi, praktisi, dan pelajar.
Kegiatan abdimas ini juga sangat interaktif yakni siswa SMA juga diminta berdiskusi dan bersimulasi investasi dalam
kelompok. Para siswa diminta mempresentasikan hasil pilihan investasi saham dengan berbagai pertimbangan di dalam
kelompok masing-masing. Hal ini akan menunjukkan tingkat pemahaman dan tingkat percaya diri yang dimiliki oleh
para siswa untuk mengambil keputusan berinvestasi di pasar modal selama kegiatan abdimas berlangsung. Kemudian, tim
abdimas bersama Kelompok Studi Pasar Modal juga melakukan metode gamifikasi dengan belajar dan bermain Stock-
lab untuk belajar menerapkan hasil materi edukasi dengan metode yang menarik bagi siswa saat ini. Hal tersebut dapat
ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3 a) dan b) Pendekatan Interaktif Siswa dan c) Metode Gamifikasi Stocklab pada Kegiatan Abdimas.

Selain itu, perwakilan dari Sucor Sekuritas dan Bursa Efek Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan Jawa Timur juga turut hadir
berbagi bersama dengan kami dalam kegiatan abdimas ini supaya para siswa juga merasakan pengalaman trading atau
berinvestasi bersama pihak terkait untuk memahami mekanisme investasi di pasar modal. BEI juga mendorong sekuritas
untuk aktif dalam penyebaran informasi agar masyarakat teredukasi dan terhindar dari potensi risiko akibat kurangnya
pemahaman.
Perwakilan Sucor Sekuritas memberikan kemudahan transaksi investasi saham melalui aplikasi SPOT. Aplikasi SPOT
ini untuk simulasi berinvestasi saham menjadi inovasi pembelajaran dalam kegiatan abdimas ini sebab tampilan serta
cara penggunaan aplikasi trading saham mudah dimengerti. Hal ini disebabkan aplikasi SPOT yang dimiliki oleh Sucor
Sekuritas memiliki UI/UX yang bagus, sehingga siswa SMA Katolik Frateran Surabaya tidak mengalami kesulitan belajar
trading saham. Implikasi UI/UX menjadi inovasi bagi instansi keuangan khususnya di pasar modal supaya setiap investor
dapat berkontribusi dalam peningkatan literasi investasi [17]. Kehadiran dua instansi ini menunjukkan dukungan yang luar
biasa bagi kegiatan abdimas yang dapat ditampilkan pada Gambar 4.

4. Tahap 4: Evaluasi Kegiatan Abdimas
Pada tahap evaluasi, tim abdimas melakukan penyebaran kuesioner kepada 36 siswa SMA Katolik Frateran Surabaya
yang telah mengikuti kegiatan edukasi literasi pasar modal. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur pemahaman siswa
sebelum dan sesudah kegiatan abdimas, mencakup aspek seperti pemahaman konsep dasar pasar modal, pengetahuan
berbagai instrumen investasi di pasar modal seperti saham, obligasi, dan reksadana, identifikasi risiko dan keuntungan
dari investasi di pasar modal, pentingnya diversifikasi dalam investasi untuk mengurangi risiko, dan kepercayaan dalam
memulai investasi di pasar modal. Evaluasi ini ditujukan untuk mengidentifikasi sejauh mana materi yang disampaikan
dapat diterima dan diaplikasikan oleh siswa, serta mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Hasil
dari kuesioner ini dianalisis untuk mengetahui dampak kegiatan dan menjadi dasar perbaikan pelaksanaan abdimas serupa
di masa mendatang.
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Gambar 4 a) Kehadiran Perwakilan Sucor Securitas dan b) Pimpinan BEI Kantor Perwakilan Jawa Timur.

4 HASIL DAN DISKUSI

Proses kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 36 siswa SMA Katolik Frateran Surabaya. Jumlah siswa terdiri dari 17
orang kelas 10, 10 orang kelas 11, dan 9 orang kelas 12. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat (abdimas) terkait literasi
pasar modal di SMA Katolik Frateran Surabaya menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap investasi dan mekanisme
pasar modal yang ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Evaluasi Peningkatan Pemahaman Literasi Pasar Modal SMA Katolik Frateran Surabaya

No. Keterangan Sesudah Abdimas Setelah Abdimas

Peserta
Setuju

% Peserta
Setuju

%

1. Saya memiliki pemahaman konsep dasar pasar modal
yang baik.

24 66,67 33 91,67

2. Saya mengetahui dengan baik instrumen atau produk
investasi di pasar modal, seperti saham, obligasi, dan
reksadana.

26 72,22 35 97,22

3. Saya dapat melakukan identifikasi risiko dan potensi
keuntungan pada saat berinvestasi di pasar modal.

25 69,22 32 88,89

4. Saya memahami pentingnya melakukan diversifikasi
dalam kegiatan investasi untuk mengurangi risiko.

27 75,00 33 91,67

5. Saya memiliki rasa percaya diri untuk berinvestasi di
pasar modal.

23 63,89 33 91,67

Rata-Rata 69,44 92,22

Berdasarkan analisis data kuesioner Tabel 2 yang diisi oleh 36 siswa, terjadi peningkatan rata-rata pemahaman dari 69,44%
sebelum kegiatan menjadi 92,22% setelah kegiatan. Peningkatan tertinggi terlihat pada pemahaman mengenai instrumen inves-
tasi, seperti saham, obligasi, dan reksa dana, yang meningkat dari 72,22% menjadi 97,22%. Selain itu, pemahaman tentang
pentingnya diversifikasi dalam investasi juga mengalami peningkatan dari 75% menjadi 91,67%. Siswa yang merasa percaya
diri untuk berinvestasi di pasar modal meningkat dari 63,89% menjadi 91,67%, menunjukkan bahwa edukasi ini memberikan
dampak positif dalam membangun kepercayaan diri siswa SMA Katolik Frateran Surabaya untuk mulai berinvestasi.
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa metode pembelajaran interaktif yang digunakan dalam kegiatan ini berkontribusi besar
terhadap peningkatan pemahaman siswa. Simulasi transaksi saham dan studi kasus nyata membantu siswa memahami konsep
investasi dengan lebih baik dibandingkan metode ceramah konvensional melalui kegiatan abdimas belajar bersama Kelompok
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Studi Pasar Modal (KSPM), mengingat penyampaian juga dibantu oleh kalangan mahasiswa yang sama-sama menjadi generasi
muda dan mempunyai tingkat yang hampir sama usia dalam pembelajaran ini. Hal tersebut mempermudah untuk berkomunikasi
dan sharing bersama dengan metode service learning mahasiswa KSPM Fakultas Bisnis UKWMS.
Peningkatan pemahaman yang hampir merata di semua aspek menunjukkan bahwa materi yang diberikan relevan dan mampu
menjawab kebutuhan siswa. Meski demikian, beberapa siswa masih menginginkan sesi tambahan untuk mendalami strategi
investasi dan analisis saham yang lebih kompleks. Oleh karena itu, ke depan, program edukasi literasi pasar modal ini dapat
diperluas dengan melibatkan lebih banyak praktisi dan menyediakan platform praktik langsung bagi siswa guna memperkuat
pemahaman siswa SMA dalam berinvestasi.
Hasil diskusi temuan kuesioner menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman siswa terhadap literasi pasar modal tidak hanya
terjadi pada aspek teoretis, tetapi juga dalam kesiapan siswa untuk berinvestasi di pasar modal. Sebagian besar siswa meny-
atakan bahwa sebelum mengikuti kegiatan abdimas, siswa masih memiliki banyak keraguan mengenai investasi, terutama terkait
risiko dan keamanan dana. Setelah mendapatkan edukasi, tingkat pemahaman siswa SMA Katolik Frateran Surabaya terhadap
konsep dasar pasar modal meningkat dari 66,67% menjadi 91,67%, dan pemahaman tentang risiko investasi naik dari 69,22%
menjadi 88,89%. Hal ini menunjukkan bahwa pemaparan materi yang lebih sistematis serta simulasi investasi membantu siswa
memahami dan mengidentifikasi risiko dengan lebih baik, sehingga siswa lebih percaya diri untuk berinvestasi.
Diskusi juga mengungkap bahwa faktor utama yang membuat siswa semakin tertarik dengan investasi adalah pemahaman yang
lebih baik tentang diversifikasi untuk mengurangi risiko. Sebelum kegiatan abdimas, hanya 75% siswa yang memahami konsep
diversifikasi, namun setelah kegiatan, angkanya meningkat menjadi 91,67%. Hal ini menegaskan bahwa edukasi yang diberikan
telah berhasil menanamkan kesadaran pentingnya strategi investasi yang bijak dan dapat mengurangi kebiasaan berbelanja online
yang berlebihan [14]. Selain itu, siswa merasa bahwa keberadaan Galeri Investasi di sekolah berperan besar dalam memberikan
akses lebih mudah terhadap informasi pasar modal. Beberapa siswa bahkan menyatakan minat untuk bergabung dalam komunitas
investasi guna memperdalam pengetahuan dan mulai melakukan investasi secara nyata melalui akun sekuritas edukasi yang
tersedia.
Meskipun hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan, masih terdapat tantangan yang diidentifikasi dalam diskusi.
Beberapa siswa SMA Katolik Frateran menyatakan masih kesulitan memahami analisis fundamental dan teknikal dalam inves-
tasi saham. Siswa mengusulkan agar kegiatan edukasi berikutnya lebih berfokus pada praktik langsung menggunakan platform
Sucor sekuritas, seperti melakukan analisis harga saham secara real-time dan mempelajari strategi investasi jangka panjang.
Selain itu, siswa juga menyarankan adanya sesi mentoring dari praktisi pasar modal atau investor berpengalaman untuk mem-
berikan wawasan yang lebih mendalam. Dengan adanya masukan ini, program edukasi literasi pasar modal di SMA Katolik
Frateran dapat terus dikembangkan semakin aplikatif dan memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat (abdimas) terkait literasi pasar modal di SMA Katolik Frateran Surabaya telah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan siswa untuk berinvestasi. Berdasarkan hasil kuesioner, terjadi
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai konsep dasar pasar modal, instrumen investasi, identifikasi risiko,
serta pentingnya diversifikasi. Rata-rata pemahaman siswa meningkat dari 69,44% sebelum kegiatan menjadi 92,22% setelah
kegiatan, menunjukkan bahwa metode edukasi yang diterapkan, seperti seminar, simulasi investasi, dan diskusi interaktif, efektif
dalam membantu siswa memahami pasar modal. Selain itu, peningkatan kepercayaan diri siswa dalam berinvestasi juga menjadi
indikasi bahwa edukasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis tetapi juga mendorong kesiapan siswa SMA untuk
terlibat secara langsung dalam dunia investasi.
Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan serupa di masa mendatang, disarankan agar edukasi literasi pasar modal dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan materi yang lebih mendalam, seperti analisis fundamental dan teknikal saham. Selain itu, penye-
lenggaraan sesi praktik menggunakan platform investasi digital serta pendampingan dari praktisi atau investor berpengalaman
dapat membantu siswa memahami strategi investasi yang lebih kompleks. SMA Katolik Frateran juga dapat memperkuat peran
Galeri Investasi dengan mengadakan kegiatan rutin seperti kompetisi trading saham berbasis simulasi atau workshop investasi
jangka panjang. Dengan demikian, program ini dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa
dalam memahami serta mempraktikkan investasi secara bijak sejak dini.
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada SMA Katolik Frateran Surabaya, Sucor Sekuritas, dan BEI
Kantor Perwakilan Jawa Timur atas kesempatan yang diberikan untuk menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada kepala sekolah, guru pembimbing kelas Ekonomi, seluruh siswa, dan maha-
siswa KSPM Fakultas Bisnis UKWMS yang telah berpartisipasi aktif dalam setiap sesi edukasi kegiatan abdimas yang telah
berbagi ilmu serta pengalaman dalam dunia investasi pasar modal. Semoga kegiatan abdimas ini dapat memberikan manfaat
jangka panjang bagi siswa dalam memahami literasi pasar modal dan menjadi langkah awal untuk berinvestasi secara cerdas
dan bertanggung jawab. Tim abdimas juga berharap kerja sama ini dapat terus berlanjut demi meningkatkan kesadaran finansial
generasi muda di masa depan.
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